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BAB III 

 

 
PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

 
 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

Penulis melaksanakan Praktik kerja magang selama 60 hari kerja di 

Beritagar.id sebagai jurnalis data. Tugas penulis selama praktik kerja magang 

ini adalah mencari data-data yang diperlukan hingga dapat diolah, 

mengvisualisasikan data, hingga penulisan artikel. Kegiatan magang dimulai 

dari 2 September 2019 hingga 30 November 2019. Dalam proses kerja 

magang, penulis mendapat arahan dan penugasan dari Aghnia Adzkia sebagai 

pembimbing lapangan penulis. Selain itu, penulis sering mendapat penugasan 

dari jurnalis data senior disana yaitu Rabiatul Adawiyah. Namun setelah 

terjadi re-branding yang dilakukan Beritagar.id, pembimbing lapangan 

penulis pun menjadi berubah menjadi Elisa Valenta selaku Editor dan 

reporter bisnis dan masih tetap membantu dan berkomunikasi langsung 

dengan Rabiatul Adawiyah. 

Koordinasi dan penugasan biasa dilakukan melalui Whatsapp atau 

terkadang langsung secara lisan.Koordinasi melalui Whatsapp sering 

dilakukan karena memang jarak meja penulis dan pembimbing lapangan 

cukup jauh, terlebih Aghnia Adzkia sangat sering punya kepentingan di luar 

kantor sehingga cukup sulit ditemui secara langsung. Kemudian koordinasi 

setelah re-branding Beritagar.id berubah menjadi langsung secara lisan 

karena adanya Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) membuat penulis bisa 

pindah di sebelah pembimbing lapangan penulis yang baru yaitu Elisa. 

3.2 Tugas yang Dilakukan 

 
Tugas utama yang dilakukan penulis selama melaksanan praktik 

kerja magang adalah sebagai jurnalis data. Jurnalisme data berbeda dengan 

jurnalisme lainnya, hal ini terjadi karena jurnalisme data menggabungkan the 

traditional ‘nose for news’ dan ability to tell a compelling story yang 
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membuka kemungkinan-kemungkinan baru. Ditambah dengan besar dan 

luasnya skala dari informasi digital yang tersedia (Bradshaw, P & Lorenz, M. 

2012, p. 2). 

Pada minggu pertama kerja hingga memasuki dua bulan 

kebanyakan tugas yang penulis lakukan adalah membantu Rabiatul  dalam 

mencari dan scraping data dari berbagai sumber di internet, hingga 

melakukan transkrip wawancara. Penulis juga beberapa kali ditugaskan oleh  

Aghnia untuk scraping data yang dia kasih dan membuatnya menjadi 

visualisasi data yang akan dipakai ke dalam berita. Berikut adalah uraian 

pekerjaan yang dilakukan oleh penulis selama melakukan praktik kerja 

magang di Beritagar.id 

Tabel 3.1 Tabel Mingguan Kerja Magang 

 
Minggu ke- Jenis Pekerjaan yang Dilakukan oleh Mahasiswa 

1 

(2 September - 7 September 

2019) 

a. Mencari anggaran BNN dan BNPT 

b. Mencari dan membuat deskripsi penjelasan 

mengenai laporan inflasi bulan Agustus 

c. Mengscraping data dari foto berisi kegiatan 

Friday for Future 

d. Mencari dan membandingkan ekonomi Indonesia 

dan Vietnam 

e. Mengscraping data mengenai film horror di 

Indonesia dan top 15 Indonesia saat itu. 

2 

(9 September-14 September 

2019) 

a. Mencari data dan riwayat dari semua pimpinan 

KPK dari tahun 2003-2019 

b.  Mencari data kapal yang ditangkap dan 

ditenggelamkan oleh kementerian kelautan 

c. Membuat infografis tentang Friday for Future 

3 

(16 September-21 September 

2019) 

a. Mencari data LHKPN para pimpinan KPK 

periode 2019-2023 

b. Mencari data mengenai backlog di Indonesia 

pada tahun 2015-2019 
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 c. Mencari data mengenai Penyelenggara Ibadah 

Haji Khusus 

4 

(23 September-28 September 

2019) 

a. Mengscraping data semua film yang tayang pada 

tahun 2019 

b. Mencari data ekspor-impor dan neraca 

perdagangan perikanan Indonesia tahun 2014-2018 

c. Mencari data mengenai sejarah aktivitas gunung 

Krakatau 

d. Mengscraping data mengenai demonstrasi 

mahasiswa pada bulan September 2019 

5 

(30 September-5 Oktober 

2019) 

a. Mencari data mengenai kebutuhan listrik di 

Indonesia 

b. Mencari data pekerjaan yang hilang karena 

otomatisasi 

6 

(7-12 Oktober 2019) 

a. Mencari dan membuat infografis berbentuk peta 

mengenai persebaran pilkada serentak 2020 

b. Mengscraping data mengenai kendala PLTS di 

Indonesia 

7 

(14-19 Oktober 2019) 

a. Mencari data mengenai desa tertinggal di 

Indonesia 

b. Mengtranskrip audio tentang seminar GGGI 

(Global Green Growth Institute) 

c. Mencari data mengenai ekspor impor migas dan 

non migas. 

d. Mengscraping data penangkapan teroris pada 

tahun 2019 

8 

(21-26 Oktober 2019) 

a. Mencari data mengenai musisi terkaya di dunia 

pada tahun 2018-2019 

b. Mencari data mengenai perbandingan Indonesia 

dan Vietnam pada tahun 2017-2018 

9 

(28 Oktober – 2 November 

a. Mengscraping data anggota DPR yang hadir 

pada setiap rapat paripurna 2014-2019 
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2019) b.  Mencari data, membuat visualisasi, dan 

membuat artikel mengenai fitur baru Whatsapp 

10 

(4-9 November 2019) 

a. Mencari anggaran, gaji, dan tunjangan para 

anggota DPR 

b. Mengscraping data juara MotoGP dari tahun 

2002-2019 

c. Mencari data lifting migas 

11 

(11-16 November 2019) 

a. Mencari data defisit BPJS dari tahun 2014- 

2019 

b. Mencari data mengenai penanganan konten 

negatif hingga tahun 2018 

12 

(18-23 November 2019) 

a. Mencari data demografis gamer 

b. Mencari data eksplorasi dan eksploitasi 

migas pertamina 

c. Mencari data mengenai desa tertinggal di 

Indonesia 

13 

(23-30 November 2019) 

a. Mencari data mengenai Festival Film 

Indonesia (FFI) 2019 

b. Mencari data, membuat visualisasi, dan 

menulis artikel mengenai penipuan online 

c. Mencari data dan menulis artikel mengenai 

makanan non-halal dan korupsi di SEA 

Games 2019 

d. Mencari data mengenai perolehan medali 

setiap negara penyelenggara SEA Games 

Berikut adalah artikel berita yang memasukkan hasil visualisasi penulis 

dan juga artikel dari penulis pribadi yang dimuat di Beritagar.id beserta 

linknya 

Tabel 3.2 Tabel Artikel yang Memuat Karya Penulis 

 
Tanggal Judul Artikel 

13 September 2019 Remaja jadi ujung tombak aksi melawan perubahan 
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 iklim pekan depan 

https://beritagar.id/artikel/berita/remaja-jadi-ujung- 

tombak-aksi-melawan-perubahan-iklim-pekan- 

depan 

9 Oktober2019 Dana hibah Pilkada 2020 capai Rp7,42 triliun di 

209 daerah 

https://beritagar.id/artikel/berita/dana-hibah- 

pilkada-2020-capai-rp742-triliun-di-209-daerah 

2 November 2019 WhatsApp tambah penguncian sidik jari untuk 

Android 

https://beritagar.id/artikel/sains-tekno/whatsapp- 

tambah-penguncian-sidik-jari-untuk-android 

25 November 2019 Malaysia ungkap sindikat penipuan online terbesar 

sepanjang sejarah 

https://beritagar.id/artikel/berita/malaysia-ungkap- 

sindikat-penipuan-online-terbesar-sepanjang-sejarah 

27 November 2019 Carut marut SEA Games, makanan non-halal 

hingga dugaan korupsi 

https://beritagar.id/artikel/berita/carut-marut-sea- 

games-makanan-non-halal-hingga-dugaan-korupsi 

 

 

 

 

 

 

 

3.3 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

 

Perlu diketahui jurnalisme data memiliki perbedaan dengan aliran 

jurnalisme lainnya. Hal ini tentu berpengaruh terhadap proses pengerjaan 

beritanya. Salah satu definisi dari jurnalisme data menurut Alexander  

Howard adalah Data journalism is gathering, cleaning, organizing, 

analyzing, and publishing data to support the creation of acts of 

journalism.(Howard,A 2014, p. 4) 

https://beritagar.id/artikel/berita/remaja-jadi-ujung-tombak-aksi-melawan-perubahan-iklim-pekan-depan
https://beritagar.id/artikel/berita/remaja-jadi-ujung-tombak-aksi-melawan-perubahan-iklim-pekan-depan
https://beritagar.id/artikel/berita/remaja-jadi-ujung-tombak-aksi-melawan-perubahan-iklim-pekan-depan
https://beritagar.id/artikel/berita/dana-hibah-pilkada-2020-capai-rp742-triliun-di-209-daerah
https://beritagar.id/artikel/berita/dana-hibah-pilkada-2020-capai-rp742-triliun-di-209-daerah
https://beritagar.id/artikel/sains-tekno/whatsapp-tambah-penguncian-sidik-jari-untuk-android
https://beritagar.id/artikel/sains-tekno/whatsapp-tambah-penguncian-sidik-jari-untuk-android
https://beritagar.id/artikel/berita/malaysia-ungkap-sindikat-penipuan-online-terbesar-sepanjang-sejarah
https://beritagar.id/artikel/berita/malaysia-ungkap-sindikat-penipuan-online-terbesar-sepanjang-sejarah
https://beritagar.id/artikel/berita/carut-marut-sea-games-makanan-non-halal-hingga-dugaan-korupsi
https://beritagar.id/artikel/berita/carut-marut-sea-games-makanan-non-halal-hingga-dugaan-korupsi
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Alur kerja di Beritagar.id sendiri tidak jauh berbeda dari definisi 

yang dinyatakan oleh Howard. Secara singkat jurnalis data di Beritagar.id 

melakukan beberapa hal dimulai dari menentukan topik, mencari data, 

membersihkan data, menganalisa data, dan menyajikan data. Semua tahapan 

ini sangat penting agar Beritagar.id mampu mengunggah artikel yang 

menarik dan berbobot kepada para pembacanya. 

3.3.1 Menentukan Topik 

  Mencari topik atau isu besar yang ingin diangkat dalam 

sebuah rangkaian jurnalistik sangatlah penting untuk menentukan 

arah dan tujuan dari setiap berita yang dihasilkan. Dalam 

menentukan topik ini di newsroom mengadakan diskusi untuk 

menentukan hal tersebut. Menurut Kuang Ker ada tiga 

karakteristik kunci yang penting dan harus diperhatikan bagi 

jurnalis data dalam menentukan topik mereka di newsroom. Ketiga 

topik itu adalah evergreen or recurring topics, topics with broad 

and strong public interest, and data that can be personalized. 

(Keng,K, 2018, p. 16-18) 

  Selama praktik kerja magang ini sayangnya penulis tidak 

memiliki kesempatan untuk berpartisipasi dalam rapat di 

newsroom karena penulis masih berstatus kerja magang disana. 

Namun, sebagai gantinya penulis biasanya melakukan diskusi 

dengan para jurnalis senior disana mengenai topik-topik yang 

sekiranya menarik dan layak untuk dijadikan produk berita. 

3.3.2 Mencari Data 

Dalam praktik kerja magang sebagai jurnalis data di 

Beritagar.id dimulai dari minggu pertama penulis diberi tugas 

untuk mencari data oleh  Aghnia dan  Rabiatul sebagai jurnalis data 

senior. Biasanya ketika ada data yang ingin dicari mereka 

menugaskan penulis melalui Whatsapp dan mengirimkan undangan 

ke spreadsheet yang mereka sudah buat sebelumnya. Spreadsheet 

ini kosong dan harus penulis isi sesuai dengan data yang 

dibutuhkan sehingga nantinya bisa diolah di tahap selanjutnya. 
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Pada proses pencarian data sendiri penulis biasanya 

memulai dengan kondisi buta harus mencari data tersebut 

darimana. Dikarenakan dengan kondisi tersebut penulis biasa 

memulai dengan menuliskan kata kunci yang terkait dengan data 

yang ingin dicari di google.Penulis selalu berusaha dalam 

memasukkan kata kunci yang efektif dalam pencarian, hal ini 

dilakukan supaya mempercepat dalam pencarian data itu sendiri. 

Biasanya setelah sekian lama mencari data, tak jarang penulis 

masih tidak menemukan data yang diinginkan oleh penulis, 

sehingga yang penulis lakukan adalah memakai teknik trace back. 

Inti dari teknik ini adalah mencari berita-berita dari media yang 

kredibel mengenai data yang diinginkan. Biasanya media-media 

tersebut akan menyebutkan darimana mereka mendapatkan data 

tersebut di artikelnya, sehingga penulis dapat melakukan pencarian 

ke sumber aslinya. 

Gambar 3.1. Contoh artikel yang menyebutkan sumber data 
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Sumber : Databoks 

Salah satu contoh penulis menggunakan teknik itu pada saat 

penugasan untuk mencari data mengenai desa tertinggal di 

Indonesia. Penulis bingung harus mencari datanya darimana dan 

akhirnya penulis menemukan sebuah artikel dari Databoks milik 

Katadata yang membahas topik yang sama yaitu mengenai desa 

tertinggal di Indonesia. Pada artikel tersebut tertulis bahwa sumber 

mereka mendapatkan data tersebut adalah dari Badan Pusat 

Statistik (BPS). Penulis akhirnya memulai mencari data di BPS 

hingga akhirnya penulis mendapatkan datanya  dan 

memasukkannya ke dalam spreadsheet sehingga dapat diolah. 
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Gambar 3.2 Hasil pencarian data desa tertinggal di BPS 
 

Sumber : Dokumen Penulis 

 
Dalam pencarian data sendiri penulis tak jarang diberikan tugas dimana 

dataset itu belum ada sebelumnya. Hal ini akhirnya membuat penulis harus 

melakukan yang dinamakan scraping data. Proses pencarian ini dilakukan ketika 

penulis tidak mampu menemukan dataset yang diinginkan atau dataset tersebut 

memang tidak ada. Namun maksud dari dataset yang tidak ada ini bukan berarti 

data terkait hal itu benar-benar tidak ada, tetapi data tersebut sebenarnya tersedia 

namun masih belum berbentuk dataset excel. Hal ini membuat penulis harus 

mencari dan memasukkan data-data yang bersebaran itu secara manual dan 

menyatukannya di dalam satu excel yang akhirnya membuat dataset yang sudah 

utuh. Dataset yang utuh inilah yang nantinya diolah lebih lanjut ke tahap 

berikutnya. 

Salah satu contoh dimana penulis melakukan scraping data adalah saat 

penulis harus mencari data mengenai jumlah anggota DPR yang hadir pada setiap 

rapat paripurna dari tahun 2014 hingga 2019. Di contoh ini dataset mengenai 

anggota DPR yang hadir tiap rapat paripurna belum ada yang membuatnya, namun 

sebenarnya data mengenai kehadiran mereka ada hanya saja formatnya tidak 

dalam excel. Untuk menemukan data tersebut penulis harus mengulik situs milik 

DPR RI dan mengunduh satu per satu file Portable Document Format (PDF) yang 

menurut penulis memiliki kemungkinan berisi data 



23 
 

yang penulis inginkan. Setelah akhirnya menemukan file-file PDF yang memiliki 

data tersebut, penulis akhirnya memasukkan satu per satu data tersebut di 

spreadsheet yang penulis miliki hingga akhirnya menjadi dataset yang utuh. 

Namun sayangnya beberapa file PDF yang tersedia tidakdapat dibaca karena 

merupakan hasil scan dan bahkan tidak tersedia file nya. Hal ini akhirnya 

membuat dataset yang penulis miliki tidak sempurna,  Rabiatul sebagai pemberi 

tugas pun memaklumi kondisi tersebut mengingat data yang kurang adalah pada 

masa-masa transisi DPR. 

Gambar 3.3 Hasil pencarian data DPR 

 

 

Sumber : Dokumen Penulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.4. Hasil Pencarian data DPR 
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Sumber : Dokumen Penulis 

 
Gambar 3.5 File PDF berisi data anggota paripurna yang hadir 

 

 

Sumber : DPR RI 

 
3.3.3 Membersihkan Data 

 

Menurut Steve Doig salah satu kesalahan terbesar dalam 

mengerjakan database adalah kita akan sering menggunakan kemampuan analisis 

kita pada data yang sudah dicari, alasannya adalah kurangnya standar pada akurasi 

sebuah data. Contoh yang dibahas Steve adalah ketika terjadi kesalahan penulisan 

di dataset sepeti umur yang salah, alamat yang typo, atau bahkan nama tengah 

yang salah. Kesalahan-kesalahan seperti ini menurutnya akan mengganggu 
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jurnalis saat ingin menemukan pola-pola yang ada di dataset tersebut. Oleh karena 

itu membersihkan dataset merupakan hal yang harus dilakukan setelah 

mendapatkan dataset baru. (Doig,S, 2012, p. 154) 

Dengan alasan di atas penulis berusaha untuk selalu mengecek setiap 

dataset yang penulis miliki sebelum akhirnya diolah kembali. Penulis biasa 

mengecek apakah ada kesalahan ketik, ada cell yang terlewati atau kosong, dan 

membuat format dataset dapat dibaca ketika akan menggunakan aplikasi 

visualisasi nanti. 

 

 
Gambar 3.6 Dataset yang sudah dibersihkan 

 

 

Sumber : Dokumen Penulis 

 
3.3.4 Menganalisis Data 

Pada proses analisis data hal yang penulis lakukan untuk 

memahami data tersebut adalah melakukan riset mengenai topik 

yang sedang penulis bahas di internet. Menurut Sumadiria 

wartawan dapat melakukan riset melalui internet yang disebut 

electronic trail (Sumadiria, 2006, p. 98). Penulis melakukan riset 

terlebih dahulu karena tak jarang data yang dibahas menggunakan 

istilah-istilah yang asing bagi penulis. Terkadang hal ini diperparah 
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dengan istilah asing yang bahkan berbahasa Inggris yang mau tak 

mau penulis harus mampu terjemahkan sehingga mampu membaca 

dataset yang penulis inginkan. 

Salah satu contoh analisis data yang penulis lakukan adalah 

ketika penulis membahas mengenai topik jumlah penonton setiap 

film Box Office di Indonesia. Pada kasus ini penulis sering 

mendengar kata Box Office namun penulis memahaminya sebagai 

sebutan untuk film yang berasal dari luar negeri sana. Namun 

dengan ditugaskan mencari data film-film Indonesia yang masuk 

Box Office tentu penulis sadar artinya tidak sama dengan yang ada 

di pikiran penulis. Maka dari itu penulis melakukan riset terlebih 

dahulu di internet mengenai apa itu Box Office dan bagaimana 

kriteria film bisa masuk dalam kategori Box Office. Hal ini penting 

supaya penulis tidak keliru dalam menganalisis data nantinya, 

karena jika penulis salah memahami data tersebut maka nanti akan 

salah pula dalam menganalisis datanya. Salah dalam menganalisis 

data tentu bakal berujung fatal apalagi jika sudah dipublikasikan 

dan dibaca oleh pembaca. Tentu kita tidak ingin terjadi 

misinformasi bagi masyarakat yang tidak mengerti saat membaca 

artikel tersebut dan juga berpotensi untuk membuat jelek reputasi 

dari media tersebut (Egawhary,E & O’Murchu,C, 2015, p. 6). 

Setelah memahami data tersebut maka penulis menganalisis 

data tersebut, penulis melakukan pengoperasian pivot table pada 

data yang berada di spreadsheet. Pada tahap ini penulis ingin 

menganalisis berapa jumlah penonton dari film Box Office dan 

genre apa yang paling banyak ditonton pada tahun itu. Penulis 

memilih menggunakan rumus SUM untuk melihat jumlah 

keseluruhan tiap genre. Dari analisa tersebut akhirnya penulis 

mendapatkan hasil bahwa film dengan genre drama merupakan 

film dengan jumlah penonton terbanyak di Indonesia. 

 
Gambar 3.7 Dataset mengenai Film Indonesia 
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Sumber : Dokumen Penulis 

 
 

Gambar 3.8 Hasil menghitung jumlah penonton 
 

Sumber : Dokumen Penulis 

 

 

 

 

3.3.5 Menyajikan Data 

Proses menyajikan data ini menjadi tahapan terakhir dalam 

membuat sebuah karya jurnalisme data. Hal yang perlu 

diperhatikan dalam menyajikan data adalah bagaimana penulis 
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mengvisualisasikan data sehingga nantinya akan mempermudah 

pembaca dalam memahami informasi yang penulis berikan. Hal ini 

senada dengan pernyataan Egawhary dan O’Murchu yaitu tujuan 

utama dari visualisasi data adalah untuk membuat informasi lebih 

mudah untuk dimengerti melalui grafis dan desain. (2015, p. 43) 

Salah satu contoh visualisasi data yang penulis lakukan ada 

pada artikel berjudul “Malaysia ungkap sindikat penipuan online 

terbesar sepanjang sejarah”. Di artikel itu penulis membahas 

tentang kejahatan siber yang terjadi di Malaysia. Penulis berpikir 

data apa yang cocok dan pas untuk artikel tersebut dan akhirnya 

penulis memasukkan data mengenai sumber pemasukan dari 

kejahatan siber. Dalam pencarian datanya penulis tentu sudah 

melewati tiga proses sebelumnya yaitu mencari data, 

membersihkan data, dan menganalisis data, sehingga penulis bisa 

melakukan visualisasi data. 

 
Gambar 3.9 Data kejahatan siber yang sudah diolah 

 

Sumber : Dokumen Penulis 

 
 

Penulis memikirkan bagaimana cara terbaik untuk 

menyampaikan data sehingga informasinya mudah sampai ke 

masyarakat dan akhirnya memilih menggunakan visualisasi 

berbentuk infografis.Langkah pertama yang penulis lakukan adalah 

memasukkan data yang sudah diolah ke dalam Infogram. 
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Gambar 3.10 Memasukkan data ke dalam Infogram 
 

Sumber : Olahan Penulis 

Pada proses ini penulis memilih pie chart untuk 

menunjukkan perbandingan dari masing-masing sumber 

pemasukkan kejahatan siber. Disini dapat terlihat jelas bahwa 

kejahatan siber melalui toko online illegal menjadi sumber 

pemasukan tertinggi disini. Penulis juga menggunakan warna  

setiap variable dengan warna yang mencolok sehingga jelas ketika 

dilihat. Pemilihan warna biru tua pada background di infografis ini 

selain dari segi estetika dan cocok dengan warna setiap variabel 

juga memiliki makna filosofis. Penulis memilih warna biru karena 

warna biru identik dengan teknologi dan sesuai dengan artikel 

penulis yaitu mengenai kejahatan siber yang tentunya identik 

dengan teknologi. 

Setelah berbagai proses pemilihan bentuk dan warna 

selesai, penulis melakukan tambahan sehingga infografisnya 

menjadi lebih menarik dan pembaca diharapkan langsung mengerti 

informasi yang ingin penulis sampaikan hanya dengan melihat 

infografis yang penulis buat. 

 

 

Gambar 3.11 Infografis mengenai kejahatan siber yang sudah 

jadi 
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Sumber : Olahan Penulis 

Hal berikutnya yang penulis lakukan setelah menyelesaikan 

artikel diatas adalah mengirimkan kepada  Elisa selaku editor untuk 

melihat apakah artikel tersebut layak untuk dipublikasikan atau 

tidak. Setelah memenuhi standar  Elisa artikel penulis akhirnya 

dipublikasikan di Beritagar.id. 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3.12 Artikel penulis mengenai kejahatan siber 
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Sumber : Beritagar.id 
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3.4 Kendala dan Solusi 

Selama menjalani proses praktik kerja magang sebagai jurnalis data di 

Beritagar.id, penulis memiliki beberapa kendala yang membuat penulis 

berkembang lebih baik lagi dalam bidang ini. Beberapa kendala tersebut adalah : 

a) Penulis harus bergerilya mencari data yang dibutuhkan untuk dataset yang 

diinginkan oleh pembimbing lapangan. Penulis biasanya hanya diberikan 

spreadsheet kosong yang harus penulis isi tanpa tahu harus mencarinya 

dimana. Beberapa contohnya adalah mencari harta kekayaan setiap 

petinggi KPK yang baru dilantik, mencari keuangan dari berbagai BUMN, 

dan mencari data absen setiap sidang DPR RI. Solusi dari setiap pencarian 

dataset tentu berbeda-beda namun solusi yang penulis lakukan adalah 

mengoptimalkan setiap kata kunci saat mencari di google. Hal ini karena 

dengan semakin spesifik dan terarah kata kunci yang dipakai akan 

mempermudah penulis menemukan data yang diinginkan. 

Solusi berikutnya untuk kendala ini adalah tahu instansi terkait yang 

kemungkinan memiliki data tersebut, misalnya saat mencari  data 

mengenai jumlah kekayaan para pejabat biasa ada di situs KPK. 

b) Penulis harus memahami setiap sebutan atau istilah dari setiap topik 

terkait. Setiap instansi biasanya memiliki istilah-istilah yang jarang atau 

bahkan tidak pernah penulis ketahui. Tak jarang penulis harus memahami 

data dalam bahasa asing yang kompleks karena hanya itu data yang 

tersedia. Terlebih pada data laporan keuangan dimana penulis tidak punya 

keahlian sama sekali dalam membacanya. Solusi yang penulis lakukan 

adalah selalu melakukan riset dan belajar makna dari istilah-istilah  

tersebut terlebih dahulu. Hal ini tidak mudah dan cukup memakan waktu 

penulis karena harus menerjemahkan istilah-istilah tersebut, namun  

penulis sangat terbantu dengan adanya berbagai referensi di internet. 

c) Kurangnya ilmu penulis dalam mengolah visualisasi data. Penulis berkali- 

kali merevisi visualisasi yang ada di artikel berjudul “Remaja jadi ujung 

tombak aksi melawan perubahan iklim pekan depan”. Disini penulis 
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mencoba berbagai bentuk visualisasi yang penulis ketahui, hingga 

akhirnya menjadi produk akhir yang dipublikasikan. Solusinya penulis 

selalu berusaha memahami setiap perkataan dari  Aghnia, walau awalnya 

terjadi miskomunikasi dikarenakan perbedaan pengalaman yang sangat 

jauh dengannya. Penulis akhirnya diberikan salah satu contoh infografis 

yang pernah ia buat dan akhirnya penulis otodidak mengerjakannya dalam 

waktu singkat karena sudah harus dipublikasikan hari itu. Meskipun 

penulis harus lembur hingga jam 19.00, penulis merasa puas karena itu 

adalah hasil karya penulis yang pertama kali dipublikasikan di 

Beritagar.id. 

d) Sangat sulit mencari angle berita yang menarik dari suatu data dan 

narasumber yang mau diwawancarai. Penulis sangat pengerjaan artikel 

berbasis data seringkali harus mandek karena tidak ada narasumber yang 

mau diwawancarai. Solusi dari penulis adalah setiap penulis merasa ada 

angle yang menarik dari suatu dataset yang penulis temukan, penulis 

mencoba mendiskusikannya ke  Elisa selaku pembimbing lapangan penulis 

disana. Dia sering memberikan pandangannya tentang isu yang penulis 

mau angkat dan memberikan saran-saran yang harusnya penulis lakukan. 

Untuk narasumber pun penulis melakukan pencarian dari internet dan 

media sosial, hingga bertanya kepada teman-teman penulis jika mereka 

mengenal atau mengetahui narasumber yang pas untuk artikel penulis. 




